ABSTRAK

Praktik tax avoidance masih menjadi isu penting dalam perpajakan
perusahaan karena dapat mengurangi penerimaan negara dan mencerminkan
keputusan manajerial terkait strategi perpajakan perusahaan. Dalam perspektif
agency theory, pengungkapan CSR dan kebijakan perpajakan merupakan keputusan
manajerial yang dapat dipengaruhi oleh kepentingan manajemen, asimetri
informasi, dan mekanisme tata kelola perusahaan. Hasil penelitian terdahulu
mengenai hubungan pengungkapan CSR dan tax avoidance masih menunjukkan
temuan yang belum konsisten. Selain itu, penelitian yang menguji peran keragaman
gender dewan komisaris sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut,
khususnya pada perusahaan sektor food and beverage di Indonesia, masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan CSR terhadap
tax avoidance serta menguji peran keragaman gender dewan komisaris sebagai
variabel moderasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan laporan keuangan
perusahaan. Populasi penelitian adalah perusahaan sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022—-2024. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling. Setelah dilakukan seleksi
sampel dan penghapusan data outlier, diperoleh 147 observasi perusahaan-tahun.
Variabel tax avoidance diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR), sedangkan
keragaman gender dewan komisaris diukur menggunakan Blau Index. Analisis data
dilakukan melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, Moderated Regression
Analysis (MRA), serta uji hipotesis dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh
positif terhadap fax avoidance. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien CSR yang negatif
terhadap ETR dan signifikan, sehingga semakin tinggi pengungkapan CSR maka
semakin rendah nilai ETR dan semakin tinggi kecenderungan perusahaan
melakukan tax avoidance. Sementara itu, keragaman gender dewan komisaris tidak
mampu memoderasi hubungan antara pengungkapan CSR dan tax avoidance. Hasil
ini menunjukkan bahwa keberadaan keragaman gender dalam dewan komisaris
belum cukup kuat untuk memperlemah pengaruh positif CSR terhadap tax
avoidance.
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